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ABSTRAK

Berdasarkan kacamata sosial, aroma memiliki posisi integral dalam
konstruksi peradaban. Dalam hal ini, masyarakat cenderung sensitif dengan
beberapa jenis aroma menusuk dan mengganggu yang dirangkum dalam kata bau.
Meski tidak terinstitusi, bau menjadi alat klasifikasi simbolik yang nyata. Sifatnya
yang abstrak turut mengukuhkan posisinya melewati batas ruang dan waktu,
bahkan di ruang digital sekalipun seperti Twitter (X). Dalam ruang tersebut, beredar
narasi stigmatis yang merujuk pada muslimah syar’i dengan sebutan ukhti dan
posisi Muslimah syar’l dalam berbagai narasi disebut sebagai pembawa bau. Potret
peristiwa ini memang bukan hal baru, tapi pesebarannya hingga ruang digital
memunculkan pertanyaan berupa: (a). Bagaimana Twitter (X) menjadi medium
ekspresi indrawi? (b) Mengapa pengalaman indrawi seperti bau yang seharusnya
diverifikasi secara langsung mendapat legitimasi di ruang digital? (c) bagaimana
bau menjadi instumen stigmatisasi?

Merujuk pada data-data yang berhasil dikumpulkan dalam rentang satu
tahun, tesis ini menunjukan bahwa sensasi indrawi yang sifatnya fisik seperti
penciuman (olfaksi) dapat bertansformasi dalam ruang digital yang beroperasi
secara simbolik dan diskursif yang umumnya digunakan sebagai medium ekspresi
visual dan auditori. Dalam tesis ini, sensasi indrawi tersebut hadir sebagai atribut
sosial yang direpresentasikan dan diekspresikan menggunakan narasi dan asosiasi
kultural yang memungkinkan bau dihadirkan sebagai pengalaman bersama yang
dikenali secara sosial. Validasi sensasi tersebut terjadi berdasarkan repetisi wacana,
strategi bahasa, dan algoritma yang dibangun antar-pengguna sehingga stigma yang
melekat berhasil dikukuhkan dengan membawa nilia sosial berupa moral,
rasionalitas, hingga manifestasi kesalehan. Tesis ini juga menguatkan bahwa bau
kerap berfungsi sebagai aktor yang berkontribusi pada praktik ekslusi melalui
proses diskreditasi atribut sebagai mekanisme kuasa simbolik yang berperan dalam
reproduksi ketimpangan sosial.

Kata kunci: Ukhti, Bau, Stigma, Twitter (X)
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Woman Will Die but Not Her Ideas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penelitian ini berangkat dari pengalaman empiris penulis saat mengikuti
kajian keagamaan di dua kota besar. Dalam ruang-ruang tersebut, penulis
mengamati perbedaan dalam cara muslimah menghadirkan dirinya melalui
dimensi olfaktori. Sebagian peserta hadir dengan aroma wewangian yang
semerbak. Di sisi lain, terdapat muslimah yang kerap menjadi trend topic
dalam percakapan ruang digital sebagai ukhti dengan atribusi aroma yang
dianggap mengganggu. Menariknya, dalam penelusuran terhadap wacana
daring, pengalaman tentang muslimah wangi semerbak jarang berkembang
menjadi rujukan kolektif dan lebih sering berhenti sebagai cerita personal yang
terputus. Sebaliknya, narasi mengenai aroma yang dipersepsikan negatif
muncul berulang, berpindah dari satu cuitan ke cuitan lain dan perlahan
membentuk cara pandang tertentu dalam memahami muslimah syar’i. Pada
titik ini, penulis menyadari bahwa aroma tidak lagi hadir sebagai pengalaman

penciuman semata.

Penelusuran terus berlanjut, penulis menemukan berbagai karya fiksi yang
mengikutsertakan olfaktori dalam alur ceritanya. Novel Perfume: The Story of
a Murderer karya Patrick Suskind, misalnya, menempatkan aroma sebagai

pusat narasi yang menggerakkan alur cerita, membentuk identitas tokoh,



sekaligus menjadi objek obsesi dan kontrol.! Sementara itu, film Parasite
(2019) produksi Korea Selatan memperlihatkan bagaimana bau beroperasi
secara implisit namun efektif sebagai penanda jarak antara keluarga kaya dan
keluarga yang termarjinalkan, tanpa harus disebutkan secara langsung.? Di
Indonesia, aroma juga hadir sebagai unsur penting dalam produksi makna
sosial. Dalam cerpen Jazz, Parfum, dan Insiden karya Seno Gumira Ajidarma,
aroma digunakan sebagai elemen yang menyertai ketegangan narasi dan
memperhalus pembacaan atas isu kemanusiaan di Timor-Timur.® Novel Aroma
Karsa karya Dee Lestari menempatkan penciuman sebagai pusat pencarian
identitas dan pengetahuan. Sementara itu, buku Salon Kepribadian: Jangan
Jadi Muslimah Nyebelin karya Asma Nadia memperlihatkan bagaimana aroma
diarahkan menjadi bagian dari panduan normatif dalam membentuk citra

muslimah yang dianggap pantas dan menyenangkan secara sosial.*

Temuan dari penelusuran awal tersebut menunjukan bahwa keberadaan bau
dalam ruang sosial tidak pernah bersifat netral. Dalam keseharian, indra
proksimal seperti penciuman berfungsi sebagai cara manusia mengenali,
menilai, dan merespons kehadiran individu lain di sekitarnya. Melalui bau,

seseorang tidak hanya merasakan sensasi fisik, tetapi juga menangkap isyarat

! Naurya, “The Critics Are Wrong - Brilliant!,” IMDb, last modified 2006,

https://www.imdb.com/title/tt0396171/review/rw1474209/?ref_=tturv_1.

2 Siobhan Lawless, “Common Scents: How Parasite Puts Smell at the Heart of Class War,”

The Guardian, last modified 2020, https://www.theguardian.com/film/2020/feb/13/parasite-smell-
bong-joon-ho.

3 lkra Amesta, “Community Review,” Good Reads, last modified 2024,

https://www.goodreads.com/book/show/1025851.Jazz_Parfum_dan_Insiden.

4 Asma Nadia, Jangan Jadi Muslimah Nyebelin (Depok: Lingkar Pena, 2005).



tentang kedekatan dan batas sosial. Laura U. Marks, dalam Thinking
Multisensory Culture menunjukkan bahwa penciuman berperan penting dalam
membentuk kesadaran sensorik sekaligus mengatur relasi antarpersonal karena
olfaksi bekerja di wilayah yang mempertemukan pengalaman afektif dengan
pengetahuan sosial.®> Dalam konteks ini, penciuman dapat dipahami sebagai
semacam arsip sensorik yang menyimpan ingatan tentang pengalaman masa
lalu, ekspektasi sosial, serta bentuk-bentuk disiplin tubuh yang dipelajari dan
diinternalisasi. Wacana tentang bau kemudian kerap digunakan untuk
membedakan siapa yang dianggap pantas hadir di ruang tertentu dan siapa yang

diposisikan sebagai tidak sesuai tanpa perlu penjelasan yang eksplisit.®

Penerapan olfaksi sebagai radar sosial juga tercermin dalam wacana di
Twitter (X) yang penulis temukan saat berselancar dalam platform tersebut.
Beredar sejumlah cuitan viral yang mengaitkan aroma tertentu dengan figur
Muslimah syar’i. Cuitan-cuitan ini menghadirkan contoh konkret bagaimana
mekanisme olfaktori bekerja sebagai instrumen interaksi sosial yang digunakan
untuk mengklasifikasikan, menilai, dan menempatkan subjek dalam kerangka

sosial dan moral tertentu.’

5 Laura U Marks, ‘Thinking Multisensory Culture’, Carnal Aesthetics: Transgressive
Imagery And Feminist Politics, 31.2 (2012), 144-57 <Https://D0i.Org/10.5040/9780755603374.Ch-
008>.

® Amelia Louks, ‘Olfactory Ethics: The Politics Of Smell In Modern And Contemporary
Prose’ (Cambridge University, 2025).

7 Constance Classen menyoroti bahwa bau bukan sekadar fenomena biologis, tetapi simbol
sosial yang digunakan untuk membangun batas. la menunjukkan bahwa masyarakat mengaitkan
aroma tubuh dengan moralitas, kesucian, dan peradaban, sehingga tubuh yang harum dianggap suci
dan terkendali, sedangkan tubuh yang berbau diasosiasikan dengan keburukan, ketidakteraturan,
atau “liar.” Dalam konteks kolonial dan modern, wacana tentang bau menjadi alat untuk menegaskan
superioritas budaya Barat dan mengatur hierarki sosial, menjadikan penciuman bukan sekadar



“KENAPA UKHTY GAMISAN PADA BAU??? D00 8

Cuitan tersebut tidak berhenti sebagai ekspresi keluhan personal, melainkan
hadir sebagai peristiwa sosial di ruang digital. Hal ini dapat dilihat dari capaian
interaksinya yang tinggi dengan jangkauan 10 juta tayangan, 4.000 retweet, 31
ribu suka, dan 3.000 markah yang menunjukkan bahwa isu ini menarik
perhatian dan mengundang partisipasi pengguna lain. Melalui sirkulasi ini,
atribusi aroma yang dilekatkan pada Muslimah syar’i tidak lagi berada pada
ranah pengalaman individual, tetapi bergerak menjadi isu yang
diperbincangkan bersama dan berulang sehingga menjadikannya bagian dari

wacana yang sensitif dalam lanskap publik daring.

Lebih lanjut, sejumlah interaksi dalam sirkulasi tersebut memperlihatkan
adanya kecenderungan membaca ajaran keagamaan secara tekstual, khususnya
dalam memahami larangan tabarruj. Pemahaman ini sering kali menyempitkan
larangan tersebut menjadi anggapan bahwa penggunaan wewangian oleh
muslimah tidak diperbolehkan. Di ruang digital, pandangan tersebut muncul
dalam bentuk narasi yang mengaitkan pemakaian parfum dengan perilaku yang
dianggap mengundang perhatian laki-laki. Cara memahami seperti ini

mendorong sebagian muslimah untuk menghindari penggunaan parfum secara

indera, melainkan mekanisme ideologis yang mengatur moral, tubuh, dan identitas. Constance
Classen, ‘The Odor Of The Other: Olfactory Symbolism And Cultural Categories’, Source: Ethos,
20.2 (1992), 133-66.

8 https://x.com/maatchaaca/status/1854466604316414426?s=20



https://x.com/maatchaaca/status/1854466604316414426?s=20

menyeluruh, tanpa mempertimbangkan konteks praktik keseharian maupun

batasan syariat yang lebih berlapis. °

“Ciri khas buat kaum ukhti hijrah jilbab panjg bau matahari yg salah ngartiin
tentng perintah wanita gk blh wewangian yg mengundang lelaki. Lu pikir
aje, bau ketek matahri malah bukan cuma laki yg risih, tpi semua orng
disekitar lo rishi.”°
Unggahan semacam ini memperlihatkan bagaimana persoalan aroma dikaitkan
secara langsung dengan praktik keberagamaan dan cara memahami ajaran.
Dalam narasi tersebut, bau tidak hanya dibicarakan sebagai pengalaman

sensorik, tetapi dijadikan bukti atas anggapan kesalahan dalam menafsirkan

perintah agama.

Dari sini, muncul dua implikasi yang saling berkaitan. Pertama, terlihat
adanya ketegangan antara imajinasi tentang kesalehan ideal dan tuntutan
realitas sosial yang menekankan kenyamanan bersama di ruang publik. Kedua,
cara bertutur seperti ini turut membentuk persepsi tertentu terhadap muslimah
syar’i, di mana atribut olfaktori digunakan untuk mereduksi identitas mereka
menjadi persoalan bau semata.!* Meskipun wacana tersebut beredar di ruang
digital, efeknya tidak berhenti pada ranah daring. Pengulangan pengalaman

subjektif yang disampaikan tanpa proses refleksi dan kritik menjadikannya

9 Almunadi Almunadi And Eko Zulfikar, ‘Pemahaman Hadis Tabarruj Dan Korelasinya
Dengan Narsis Di Media Sosial Tik-Tok’, Fitua: Jurnal Studi Islam, 4.2 (2023), 181-97
<Https://Doi.Org/10.47625/Fitua.\VV4i2.520>.

10 https://x.com/hafizdonestraba/status/1705990445925601552 Diakses 24 Juli 2025

11 Buan Allison, ‘Stigma, Stereotype, And Self-Presentation’, Journal Of Applied
Philosophy, 40.4 (2023), 746-59 <Https://D0i.Org/10.1111/Japp.12676>.



https://x.com/hafizdonestraba/status/1705990445925601552

rujukan bersama, sehingga berpotensi menimbulkan tekanan sosial dan

memengaruhi cara muslimah dipersepsikan dalam kehidupan sehari-hari.

Merujuk pada ulasan di atas, posisi bau bergeser dari pengalaman inderawi
yang personal menjadi atribut yang dilekatkan pada identitas, dan dari sensasi
sesaat menjadi label sosial yang beredar dalam relasi antarmanusia. William G.
Lycan menekankan bahwa penciuman tidak berhenti sebagai sensasi,
melainkan terhubung dengan cara subjek memahami dan merepresentasikan
dunia sosial di sekitarnya. Dalam praktik interaksi sehari-hari, aroma tidak
harus benar-benar tercium untuk bekerja sebagai penanda. Cukup dengan
asumsi yang dibagikan bersama, bau dapat digunakan untuk menilai,

mengelompokkan, dan menandai individu atau kelompok tertentu.?

Dalam masyarakat modern-industrial, ketiadaan bau kerap dipahami
sebagai tanda keberhasilan pengelolaan diri, sementara keberadaan bau
ditafsirkan sebagai kegagalan personal. Standar kebersihan, norma tubuh, dan
nilai estetika menentukan aroma mana yang dianggap wajar atau menjijikkan,
sehingga penilaian terhadap bau tidak berangkat dari pengalaman penciuman
semata, melainkan dari internalisasi norma yang berkaitan dengan moralitas,
kedisiplinan, dan kelas sosial.* Kendati demikian, Hsieh secara implisit
mempertanyakan anggapan terkait objektivitas penilaian berdasarkan bau

dengan menunjukkan bahwa banyak klaim tentang bau dalam kehidupan

12 william G. Lycan, “The Intentionality of Smell,” Frontiers in Psychology 5, no. MAY
(2014): 1-8.
13 Louks, “Olfactory Ethics: The Politics of Smell in Modern and Contemporary Prose.”



sehari-hari merupakan hasil interpretasi sosial daripada persepsi sensorik itu

sendiri.'*

Berdasarkan paparan konsep dan fenomena di atas, penelitian ini cenderung
memandang bau sebagai agen sosial yang berperan dalam menciptakan stigma.
Dalam kerangka Goffman, stigma dipahami sebagai proses pendiskreditan
yang berlangsung melalui praktik interaksi, yaitu ketika atribut tertentu
diperlakukan sebagai tanda penyimpangan dari norma sosial yang dibayangkan
dan disepakati bersama. Pendiskreditan ini tidak muncul secara tiba-tiba,
melainkan diproduksi dan dipelihara melalui berbagai respons sosial seperti
bahasa dan isyarat yang terus diulang dalam kehidupan sehari-hari.'® Proses
tersebut dapat dibaca sebagai penguncian arah representasi, di mana interaksi
sosial secara kolektif menetapkan siapa yang diposisikan sebagai sumber bau
dan bagaimana makna sosial dari bau tersebut dipahami.'® Pendekatan ini
membuka ruang pembacaan yang lebih hati-hati terhadap hubungan antara
pengalaman inderawi, representasi diskursif, dan dinamika stigma, tanpa

terlebih dahulu menetapkan penilaian moral.t’

14 Julien W. Hsieh et al., “SMELL-S and SMELL-R: Olfactory Tests Not Influenced by

Odor-Specific Insensitivity or Prior Olfactory Experience,” Proceedings of the National Academy
of Sciences of the United States of America 114, no. 43 (2017): 11275-11284.

15M Martin, P Anna, and Martin M Andersen, “On the Definition of Stigma,” ournal of

Evaluation in Clinical Practice (2022).

16 Erving Goffman, STIGMA: Notes on the Management of a Spoiled Identity (United States

of America: Prentice-Hall, Inc, 1963).

17 Alison J Gray, “Stigma in Psychiatry,” Journal of The Royal Society of medicine (2002).



Kajian terdahulu mengenai stigma Muslimah sebagian besar berfokus pada
aspek visual sehingga dimensi sensorik jarang disentuh.'® Namun uraian di atas
menjelaskan bahwa topik ini memiliki posisi yang cukup strategis karena
mencerminkan dinamika performativitas keagamaan melalui bahasa simbolik
penciuman. Kemunculan simbolisme olfaktori di ruang digital menandakan
keberlanjutan sekaligus transformasi isu tersebut dalam medium baru. Di ruang
publik digital seperti Twitter (X), atribusi aroma tidak hanya berfungsi sebagai
penilaian interpersonal, tetapi memperoleh daya kuasa yang lebih luas karena
direproduksi secara massif. Reproduksi ini dapat diukur melalui engagement
(impresi) yang berperan dalam memperluas jangkauan wacana sekaligus

menormalisasi asosiasi tertentu.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Twitter (X) menjadi medium ekspresi inderawi?
2. Mengapa pengalaman indrawi seperti bau yang tidak dapat diverifikasi
secara langsung justru dilegitimasi di ruang digital?
3. Bagaimana bau menjadi instrumen stigmatisasi dalam wacana di ruang

digital seperti Twitter (X)?

C. Tujuan dan Signifikansi

Secara umum, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah mengungkap

bagaimana Twitter memediasi isu bau yang tidak dapat diverifikasi dalam

18 Wiwik Setiyani et al., “Beyond the Veil: Deconstructing Gender Activism and Islamic
Identity in Post-Secular Public Spaces among Muslim Women in Indonesia,” Al-Ahwal 17, no. 2
(2024): 167-184.



dunia digital dan mengungkap bagaiaman bau yang bersifat abstrak mampu

menjadi instrumen pembentukan stigma.

Adapun tujuan khusus penelitian ini:

1. Mengungkap cara kerja Twitter (X) sebagai medium ekspresi indrawi
dikonstruksikan dan disirkulasikan melalui wacana di Twitter (X).

2. Mengulas mekanisme verifikasi sosial atas klaim bau di ruang digital.

3. Menganalisis mekanisme bau yang bekerja dalam narasi stigmatis
dengan menelusuri relasinya pada aspek-aspek sosial seperti konsep

kebersihan, kepantasan sosial, dan kesalehan.

Sedangkan signifikansi yang diangkat dalam penelitian ini adalah memberi
kontribusi konseptual dengan menjelaskan bagaimana sesuatu yang tidak dapat
diverifikasi secara empiris memperoleh status kebenaran sosial melalui
wacana, pengulangan, dan resonansi emosional. Temuan ini relevan tidak
hanya untuk isu bau, tetapi juga untuk bentuk stigma lain yang bekerja melalui

kesan, asumsi, dan persepsi implisit.

D. Kajian Pustaka

Penelitian terdahulu seputar stigmatisasi Muslimah hingga praktik sensorik
menjadi pijakan utama dalam penelitian ini. Sejumlah penelitian tersebut
membentuk fondasi penting dalam memahami perempuan sebagai locus
berbagai ketegangan khususnya agama, budaya, dan kekuasaan. Sejumlah studi

menempatkan hijab sebagai penanda visual yang menjadikan muslimah mudah
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dikenali sekaligus rentan terhadap stigma sosial. Sodikin dkk menunjukkan
bahwa di negara-negara dengan populasi Muslim minoritas, hijab kerap
dipahami sebagai simbol perbedaan yang memicu prasangka, diskriminasi, dan
perlakuan eksklusif. Stigma yang dialami muslimah dalam konteks ini tidak
berdiri sendiri, tetapi berkelindan dengan persepsi publik tentang religiusitas,
gender, dan identitas budaya.*® Hal ini sejalan dengan temuan Effendi dkk yang
memandang hijab sebagai bentuk identitas legal dan spiritual. Dalam dinamika
sosial modern, hijab tidak hanya menandai afiliasi keagamaan, tetapi juga
mengundang regulasi sosial yang membingkai muslimah sebagai objek

pengawasan dan interpretasi publik.?

Studi lain menunjukkan bahwa muslimah tidak hanya menghadapi stigma
karena identitas keagamaannya tapi juga disebabkan oleh ekspektasi sosial
terhadap tubuh, perilaku, dan moralitas perempuan sehingga Jensen dan
Kofoed menekankan bahwa stigma terhadap muslimah bersifat gendered,
artinya pengalaman diskriminasi tidak dapat dilepaskan dari posisi perempuan
sebagai subjek religius.?! Menunjang temuan tersebut, hasil penelitian Van de
Graaf memperlihatkan bahwa diskriminasi tidak hanya terjadi di ruang publik

informal, tetapi juga dalam institusi formal seperti tempat kerja, lembaga

19 Reisa Aulia Sodikin, Difa Safrina Fadilla, and Tiara Dewi Ibnatu Sholihat, “Hijab and Social
Stigma: Discrimination Against Muslim Women in Minority Muslim Countries.,” Australian
Feminist Studies (2025): 1-19.

20 Amri Effendi, Asa Syarosy, and Muhammad Danil, “Hijab as the Legal Identity and
Spirituality of Muslim Women in Modern Social Dynamics,” Al-Insyirah: Jurnal Studi Keislaman
11, no. 2 (2025): 363-378.

21 Perniile Friis Jensen and Kamilla Amelie Kofoed, “Gendered Muslim Stigma and Mosques
as Spaces of Collective Coping,” Mental Health, Religion & Culture (2022): 789-801.
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pendidikan, dan organisasi layanan publik. pemicu utama insiden diskriminatif
adalah penggunaan atribut keagamaan, yakni hijab karena dianggap tidak
sesuai dengan norma dominan.?? Diskrimansi terhadap muslimah di ruang-
ruang publi tidak selalu bersifat ekslusif, tetapi melalui tindakan-tindakan
remeh yang dibaca sebagai bentuk penolakan halus. Bentuk-bentuk tersebut
berdampak pada menurunnya konsentrasi, meningkatnya kelelahan emosional,

serta penyesuaian diri terhadap lingkungan secara berlebihan.?®

Dimensi olfaktori justru memiliki potensi besar dalam membentuk citra dan
kesalehan. Mary Douglas dalam Purity and Danger (1966) meletakkan fondasi
bahwa bau berfungsi sebagai simbol polusi dan kemurnian yang bekerja
menjaga keteraturan sosial.?* Perspektif simbolik ini kemudian dikembangkan
dalam Kkajian antropologi indera oleh Constance Classen dalam karya
fenomenalnya, World of Sense (1993). Karya ini menunjukkan bahwa bau
merupakan konstruksi historis dan kultural yang terikat pada praktik sosial
serta ingatan kolektif. 2 Ulasan ini kembali ditajamkan pada karya
kolaborisnya bersama David Howes dan Anthony Synott dalam Aroma: The
History of Smell (1994).25 Konsep-konsep tersebut kembali dipertajam dalam

Olfaction, Taste, and Cognition (2002) yang menekankan keterkaitan antara

22 Cathérine Van de Graaf, “Perceptions of Discrimination A Study of Discriminatory Incidents
Across Public and to the National Equality Body,” Islamophobia Studies Journal (2021): 207—-227.

23 Sabina Khan, “The Impact of Microaggressions on Occupational Performance for Muslims,”
British Journal of Occupational Therapy . 86, no. 12 (2023): 791-793.

24 Mary Douglas, Purity and Danger, Taylor and Francis Group (United States of America:
Routledge, 1966).

25 Constance Classen, Worlds of Sense (London: Routledge, 1993).

26 Constance Classen, David Howes, and Anthony Synnott, Aroma: The Cultural History of
Smell (New York: Routledge, 1994).
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penciuman dan proses kognitif-afektif sehingga pengalaman bau selalu

dimediasi oleh penilaian sosial dan emosional.?’

Sedangkan Clare Brant mengeksplorasi posisi bau secara sosial, politis, dan
simbolik dalam teks dan praktik budaya abad ke-18. Pada artikelnya yang
berjudul “Fume and Perfume: Some Eighteenth-Century Uses of Smell”, ia
menyoroti bahwa bau tidak dapat dipahami sebagai sebuah dikotomi “wangi”
dan “busuk”, tetapi menyiratkan makna yang luas, penuh kontekstual, historis,
dan performatif. Menurut Brant, bau merupakan medium penting dalam
membentuk persepsi tentang moralitas, kelas, serta relasi kuasa. la
menunjukkan metafora bau dapat dimanfaatkan dalam kritik politik seperti
“stink of corruption”. Garis besar dalam artikel ini, Brant menegaskan bau

memiliki bagian penting dalam menentukan posisi individu masyarakat.?®

Posisi bau dalam konstruksi sosial juga diunjukan oleh Low dalam
Presenting the Self, the Social Body, and the Olfactory menjelaskan bahwa bau
merupakan bagian penting dari identitas sosial. Lewat pendekatan sosiologi
inderawi, ia menjabarkan mengelola bau merupakan bagian dari presentasi diri
sekaligus menegaskan bahwa penciuman adalah bagian dari konstruksi sosial

manusia.?® Argumen ini didukung oleh hasil penelitian dari Tesis Amelia

2" Maurice Chastrette et al., Olfaction, Taste, and Cognition (New York: Cambridge University
Press, 2002).

28 Clare Brant, ‘Fume And Perfume: Some Eighteenth-Century Uses Of Smell’, The Journal
Of British Studies, 43.4 (2004), 444-63 <Https://D0i.0Org/10.1086/421927>.

2 Kelvin E.Y. Low, ‘Presenting The Self, The Social Body, And The Olfactory: Managing
Smells In Everyday Life Experiences’, Sociological Perspectives, 49.4 (2006), 607-32
<Https://Doi.0Org/10.1525/Sop.2006.49.4.607>.
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Louks yang menegaskan bahwa penciuman adalah bentuk arsip sosial-afektif
yang merekam trauma, ekspektasi, dan disiplin atas tubuh. Louks
mengemukakan bahwa wacana penciuman dalam karya sastra pun tidak pernah
berada di titik netral,* tetapi digunakan sebagai alat untuk membedakan siapa

yang layak dan menyimpang dari mata sosial.

Aroma sebagai bentuk pengetahuan yang bersifat embodied dan temporal
yang berfungsi sebagai arsip hidup yang menghubungkan tubuh, emosi, dan
sejarah personal maupun kolektif. dengan sifatnya yang abstrak, bau mampu
membawa jejak makna lintas waktu dan ruang, bahkan ketika ia tidak dapat
direkam secara material seperti teks atau gambar. 3> Temuan McHugh
menegaskan bahwa hierarki indera dibentuk oleh sistem nilai religius. Bau
menjadi medium yang menghubungkan tubuh dengan tatanan moral dan
spiritual seperti yang terjadi dalam tradisi religius India, bau tertentu
dilegitimasi sebagai suci, sementara yang lain diposisikan sebagai tanda
degradasi atau ketidakteraturan. Aroma dikaitkan dengan konsep kesucian,

keteraturan kosmos, dan posisi sosial.®2

Bau tidak hadir sebagai fakta inderawi yang terverifikasi, melainkan

sebagai pengalaman subjektif yang sangat dipengaruhi oleh imajinasi atau

30 Louks, “Olfactory Ethics: The Politics Of Smell In Modern And Contemporary Prose.”

31 Anna Chen and Anna Chen, “Perfume and Vinegar: Olfactory Recordkeeping,” The
American Archivist 79, no. 1 (2016): 103-120.

32 James Mchugh, “The Classification of Smells and the Order of the Senses in Indian Religious
Traditions,” Numen 54, no. 4 (2007): 374-419.
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ekspektasi sosial.®* Dalam hal ini penggunaan parfum berfungsi sebagai alat
regulasi diri yang memungkinkan individu menavigasi terkait kebersihan,
kerapian, dan penerimaan.® Kajian-kajian ini membuka pemahaman bahwa
bau memiliki kapasitas untuk membentuk pengalaman sosial, baik melalui
persepsi internal maupun evaluasi eksternal. Tanpa harus memosisikan bau
sebagai sumber stigma secara langsung, penelitian tersebut memperlihatkan
bagaimana bau dapat menjadi titik sensitif dalam interaksi sosial, yang
potensinya diperkuat ketika diproduksi, disirkulasikan, dan dimaknai melalui

wacana yang terus diulang.

E. Kerangka Teoretis
Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian budaya dengan memandang
aroma atau bau sebagai konstruksi sosial dan simbolik yang disirkulasikan
dalam ruang interaksi tertentu dengan mengolaborasikan relasi kuasa sehingga
berdampak pengelompokan dan memperlakukan orang atau kelompok tertentu
sebagai berbeda. Maka, kerangka teoretis yang digunakan adalah konsep
stigma yang dicetuskan oleh Erving Goffman melalui bukunya Stigma: Notes

On The Management Of Spoiled Identity (1963) sebagai fondasi konseptual.

Menurut Goffman, stigma adalah situasi yang membuat seseorang berada

dalam posisi status-loss atau kehilangan status sosialnya berdasarkan atribut,

33 Julia Reuter and Regina Steil, “Associations between Olfactory Reference Disorder and
Social Phobia — Results of an Internet-Based Study,” Frontiers in Psychology, no. March (2024):
1-7.

34 Ilja Croijmans et al., “The Role of Fragrance and Self-Esteem in Perception of Body Odors
and  Impressions of  Others,” PL0oS ONE 16, no. 11  (2021): 4-6,
http://dx.doi.org/10.1371/journal.pone.0258773.
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lambang, atau simbol lain yang menjadi penandanya. Akibatnya, individu atau
kelompok tersebut mengalami diskriminasi oleh masyarakat. Stigma yang
terbentuk merupakan hasil dari pelabelean yang muncul dari interaksi sosial.
Namun, perlu dicatat bahwa seseorang mendapat stigma apabila keluar dari
norma yang telah disepakati oleh masyarakat, jadi, siapapun yang menyimpang

dari kesepakatan tersebut akan dianggap berbeda.®

“A stigma, then, is really a special kind of relationship between attribute
and stereotype because there are important attributes that almost
everywhere in our society are discrediting.

Stigma memiliki tiga bentuk mulai yang disebut sebagai Abomination of
The Body, yakni sesuatu yang disandarkan pada fisik, baik yang terlihat
maupun yang terhirup. Kemudian berdasarkan karakternya (blemishes of
individual character) seperti pecandu, pengidap HIV, dsb. Terakhir, hubungan
realtivitas (tribal stigma) yang berkaitan dengan ras, bangsa, dan agama atau
stigma yang dapat diturunkan melalui garis keturunan dan sama-sama

mencemari semua anggota keluarga.®’

Penelitian ini juga disokong oleh konsep stigma yang dikembangkan oleh
Bruce G. Link dan Jo C. Phelan yang menguraikan alur stigmatisasi. Hal ini
bertujuan untuk memberi uraian yang belum tersistematisasi pada uraian
Goffman, termasuk pada jenis diskriminasi yang sering muncul di masyarakat.
Secara garis besar, alur stigmatisasi dimulai dari pelabelan terhadap individu

atau kelompok. Kemudian pengaitan dengan stereotip negatif yang berlanjut

% Goffman, STIGMA: Notes on the Management of a Spoiled Identity, 2.
3 |bid.
37 1bid, 4.
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pada eksklusi (othering) dan berakhir pada pada kehilangan status dan

diskriminasi.®®

Dalam kerangka Link dan Phelan, proses stigmatisasi terlihat melalui
empat mekanisme diskriminasi. Diskriminasi individu, diskriminasi yang
beroperasi melalui individu yang terstigmatisasi, diskriminasi interaksional,
dan diskriminasi struktural. Pertama, diskriminasi individu merupakan bentuk
yang paling klasik dan mudah dikenali, ketika seseorang memperlakukan orang
lain secara tidak adil berdasarkan prasangka atau stereotip yang dilekatkan
pada label sosial tertentu. Kedua, diskriminasi juga dapat bekerja dari dalam
diri individu yang distigmatisasi. Dalam bentuk ini, stigma memengaruhi cara
individu memahami diri dan bertindak, sehingga ekspektasi negatif yang
dilekatkan pada mereka justru mendorong perilaku yang mengonfirmasi label
tersebut, meskipun mereka tidak menyadari adanya perlakuan diskriminatif.
Ketiga, diskriminasi interaksional muncul dalam dinamika hubungan timbal
balik antarindividu. Ekspektasi sosial yang bias memengaruhi cara orang
berinteraksi, menciptakan jarak sosial dan perbedaan perlakuan yang
berdampak nyata, bahkan ketika peristiwa diskriminatifnya sulit diidentifikasi
secara eksplisit. Keempat, diskriminasi struktural terjadi melalui kebijakan,
aturan, dan praktik institusional yang secara akumulatif merugikan kelompok

terstigma dalam jangka panjang. Bentuk ini tidak selalu melibatkan niat

3 Nabila Anisya, Heniyati, and Erly Rizky Kamalia, “Coping Strategi Perempuan Lajang
Terhadap Stigma Perawan Tua,” Ijougs: Indonesia Journal of Gender Studies 4, no. 2 (2023): 21—
36.
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diskriminatif individu, melainkan sering merupakan kelanjutan dari

ketimpangan historis yang terlembagakan. .

F.  Metode Penelitian

Penelitian ini berangkat dari pengalaman inderawi, namun pengumpulan
data penelitian dilakukan dengan mengambil sampel data berupa unggahan
cuitan yang terdapat di media sosial Twitter (X). Ketika isu ukhti bau menjadi
ramai diperbincangkan, penulis melihat adanya pergeseran menarik yakni
pengalaman inderawi yang bersifat nyata dan kontekstual justru direduksi
menjadi label simbolik yang beredar luas di ruang digital. Pengumpulan data
dalam ruang digital tersebut dengan beberapa pertimbangan, pertama, penulis
menyadari keberadaan isu ini cukup sensitif di kalangan masyarakat. Kedua,
cuitan yang digunakan sebagai data merupakan cuitan dari akun-akun publik,
dalam artian cuitan tersebut memang disajikan untuk khalayak tanpa izin
khusus. Ketiga, mayoritas cuitan bersifat real-time yang demikian ini secara

tidak langsung mencerminkan opini, sikap, dan reaksi spontan masyarakat.

Fokus utama penelitian diarahkan pada kemunculan dan penyebaran wacana
seputar isu ukhti bau di Twitter (X) yang dipahami bukan sebagai deskripsi
sensorik semata, melainkan sebagai praktik pelabelan sosial yang sarat makna
kultural dan relasi kuasa. Perlu ditegaskan bahwa kajian tentang aroma, beserta

dimensi sosial dan simboliknya, bukan merupakan bidang yang telah dikuasai

% Bruce G Link, Jo C Phelan, and Allan V Horwitz, A Handbook for the Study of Mental
HealtH: Social Contexts, Theories, and Systems, second edi. (United States of America: Cambridge
University Press, 2010), 584-586.
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penulis sejak awal. Pemahaman mengenai dunia penciuman justru berkembang
secara bertahap seiring dengan proses pemilihan dan pendalaman topik
penelitian ini. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan keterbukaan
epistemik terhadap fenomena yang muncul dalam ruang publik digital.
Sedangkan, kesadaran ini untuk menegaskan posisi penelitian bahwa analisis
tidak dimaksudkan untuk mengulas aspek biologis, melainkan untuk membaca
bau sebagai instrumen sosial yang dimaknai dan digunakan dalam praktik

sosial.

Pengambilan data dilakukan dalam rentang waktu satu tahun, mulai
September 2023 hingga Desember 2024. Data utama berupa unggahan dengan
impresi besar yang memuat kata kunci “ukhti bau” dan “ukhti wewangian.”
Cuitan ulang tidak digunakan dalam penelitian ini, meski posisinya turut
melengkapi wacana ini, sementara komentar akan disertakan apabila dirasa
dibutuhkan. Hal ini didasarkan pada saat pengumpulan data, ketidaktersediaan
fitur sorting seperti pada cuitan maupun komentar sehingga penulis harus
memerhatikan secara acak. Dengan carai manual seperti ini, kemungkinan
cuitan ulang berimpresi besar akan tertimbun dengan cuitan terbaru. Alasan

lainnya karena keterbatasan waktu dalam pengerjaan penelitian ini.

Pemilihan kata kunci ini didasarkan pada frekuensi kemunculannya dalam
percakapan daring serta kemampuannya merepresentasikan wacana yang
secara eksplisit mengaitkan tubuh muslimah dengan isu bau, kebersihan, dan

pengelolaan diri. Data-data yang terkumpul diperlakukan sebagai teks sosial
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yang memproduksi makna, stigma, dan batas identitas secara diskursif.
Penelitian ini juga didukung oleh data wawancara dengan tiga orang muslimah
yang mengetahui isu ukhti bau dan aktif menggunakan media sosial.
Wawancara ini tidak dimaksudkan untuk merepresentasikan keseluruhan
percakapan atau sirkulasi wacana di Twitter, melainkan untuk menghadirkan

sudut pandang dari kelompok yang berada dalam posisi distigmatisasi.

Dengan rancangan metodologis seperti yang telah diulas di atas, penelitian
ini berupaya menempatkan isu ukhti bau sebagai fenomena sosial yang
kompleks, berada di persimpangan antara budaya, kekuatan bahasa dan
teknologi media. Pendekatan ini memungkinkan analisis yang tidak hanya
mendeskripsikan apa yang dikatakan di Twitter (X), tetapi juga menelusuri
bagaimana bau dijadikan dasar penilaian moral serta identitas sosial terhadap

kelompok tertentu.

G. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini disusun dalam lima bab utama yang saling berkesinambungan
dan membentuk alur berpikir yang logis dan sistematis. Adapun uraian

sistematika pembahasan adalah sebagai berikut:

Bab | menguraikan latar belakang penelitian yang berangkat dari
pengalaman sosial penulis dalam ruang-ruang keagamaan muslimah serta
representasi yang beredar di jagad maya. Bab ini memaparkan problematika
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, serta signifikansi teoretis,

kerangka teoritis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Seluruh
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bagian dalam bab ini berfungsi sebagai landasan awal untuk memahami arah

dan relevansi penelitian.

Bab Il membahas aroma sebagai fenomena yang melampaui fungsi
biologisnya dan berperan sebagai penanda sosial serta simbol kultural. Bab ini
mengulas tentang aroma sebagai penanda sosial yang digunakan untuk
mengklasifikasi individu dan kelompok dalam interaksi sehari-hari. Kemudian
menelusuri peran aroma dalam tradisi dan simbol keagamaan, termasuk

bagaimana wewangian dan bau tertentu diberi makna religius dan moral.

Bab 111 memaparkan konstruksi bau dalam wacana yang tersebar di
Twitter dengan menguraikan konteks dan pola yang terbentuk. Pembahasan
diawali dengan potret muslimah di ruang publik, termasuk kondisi sosial dan
kultural yang melatarbelakangi kerentanannya. Selanjutnya, bab ini
menyajikan gambaean mengenai kemunculan isu bau dan dilanjutkan dengan

pola wacana yang dibawa dari tiap-tiap narasi.

Bab IV menyajikan analisis terhadap wacana bau di Twitter dengan
menyoroti mekanisme bau sebagai alat klasifikasi simbolik yang berperan
dalam memberi penilaian terhadap para muslimah syar’i. Ulasan ini kemudian
dilanjutkan pada proses pengukuhan stigma dalam medan tersebut dengan
memperhatikan dinamika produksi seperti strategi bahasa yang bekerja sebagai

virtual sniff dan sirkulasi wacana yang memperluas jangkauan stigma.
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Bab V sebagai penutup dari rangkaian tesis ini memuat kesimpulan yang
berisi pokok temuan sekaligus jawaban dari rumusan masalah. Kemudian saran
yang dibuka dengan keterbatasan penelitian dan ide bagi penelitian

selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Ruang daring dapat menjadi medium ekspresi inderawi bukan karena
mampu mereproduksi pengalaman sensorik secara langsung, tetapi sebagai
representasi. Di sini, pengalaman inderawi diekspresikan melalui bahasa,
metafora, dan narasi. Kata-kata seperti menyengat, apek, atau keringat berfungsi
sebagai pemicu imajinasi sensorik. Pembaca tidak mencium bau tersebut, tetapi
mereka mengingat, membayangkan, atau mengenali sensasi yang pernah dialami
sebelumnya. Kemudian peristiwa tersebut membentuk referensi kultural yang
sama mengenai bau tertentu. Cadangan pengetahuan inilah yang mengonfirmasi
bahwa ekspresi inderawi tersebut dapat dirasakan, meskipun berada dalam ruang
digital.

Sensasi yang hanya dapat dirasakan dengan kehadiran fisik tidak dapat
diverifikasi secara sensorik di ruang digital, melainkan dari otoritas simbolik dan
kuantifikasi digital. Demikianlah yang terjadi dalam wacana ukhti bau, ruang
digital seperti Twitter (X) tidak memverifikasi pengalaman indrawi tersebut,
melainkan memberi verifikasi klaim yang dibawanya. Verifikasi tersebut terjadi
melalui dua mekanisme, pertama penguatan intersubjektif yang terlihat dari
kumulasi impresi. Retweet dan likes berfungsi sebagai indikator legitimasi.
Sementara pada kolom komentar, pengguna lain menyatakan klaim tersebut
sehingga dianggap terkonfirmasi. Kedua, keterikatan dengan kategori moral dan

identitas sosial. Ketika pengalaman indrawi dikaitkan dengan kategori yang
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sudah dimoralisisasi, klaim pengalaman tersebut lebih mudah diterima karena
selaras dengan ekspektasi dan standar yang disepakati. Dengan demikian, ruang
digital memungkinkan pengalaman yang hanya dapat dirasakan secara fisik
untuk divalidasi bukan sebagai fakta indrawi, tetapi sebagai pengetahuan sosial.

Pada penelitian ini, bau dibaca sebagai kontributor dalam konstruksi sosial
yang merefleksikan kebersihan diri, disiplin, dan kesalehan. Dalam kerangka
tersebut, bau berfungsi sebagai cara sosial untuk mengukuhkan standar yang
disepakati melalui mekanisme yang menghubungkan kognitif sekaligus moral
dalam menilai individu dan kelompok. Kondisi ini memberi peluang pada
stereotip untuk beroperasi secara halus namun persuasif. Dengan begitu, alih-
alih bertumpu pada pembuktian inderawi secara langsung, klaim tentang bau
memperoleh legitimasi melalui sirkulasi makna kultural yang telah lama berakar
dalam praktik sosial.
B. Saran

Perlu diakui bahwa penelitian ini memiliki banyak keterbatasan, meskipun
berangkat dari pengalaman empirik tentang bau sebagai sensasi inderawi yang
berada dalam relasi sosial. Namun, data yang dianalisis bersumber dari ruang
digital sehingga penelitian ini tidak memotret sensasinya secara langsung,
melainkan representasi, klaim, dan negosiasi makna bau dalam wacana yang
berkembang di Twitter (X) sehingga hasilnya hanya mampu merekam dinamika
wacana dalam periode tertentu dan belum menggambarkan keseluruhan
ekosistem percakapan digital yang dinamis. Keterbatasan ini membuka peluang

bagi penelitian lanjutan untuk mengombinasikan analisis wacana digital dengan
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pendekatan yang lebih sesuai dan menggunakan model observasi partisipatif
guna menelusuri bagaimana pengalaman penciuman dialami, diingat, dan diberi
makna dalam interaksi keseharian. Penelitian selanjutnya juga berpotensi untuk
memperluas konteks dengan membandingkan lintas ruang digital atau lintas
kelompok sosial sehingga mengembangkan pemahaman karakter rezim moral
dan relasi kuasa antar-ruang atau antar-kelompok sosial dengan pendekatan
digital seperti social network analysis, text mining, atau sentiment analysis
supaya pembacaan terhadap wacana lebih komprehensif. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan menjadi pijakan awal untuk memahami bahwa bau
tidak hanya sebagai pengalaman indrawi, tetapi juga sebagai medan simbolik

tempat stigma diproduksi dan dinegosiasikan.
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